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Lampiran 1  

RENCANA JADWAL PENELITIAN 

 

No Kegiatan 

Bulan 

2022 2023 

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

A Persiapan                         

1 Penyusunan Proposal                         

2 Penyusunan Instrumen 

Penelitian 

                        

3 Seminar Proposal                         

B Pelaksanaan                         

1 Pelaksanaan Penelitian                         

C Laporan                         

1 Penyusunan Laporan Penelitian                         

2 Sidang Skripsi                         
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Lampiran 2 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V SD 2 REJOSARI KUDUS 

 

NO NAMA SISWA L/P 

1 AKS P 

2 AKCA P 

3 BZCN P 

4 CMNI P 

5 KAN P 

6 MFES L 

7 MHM L 

8 MINN L 

9 MZA L 

10 NDP P 

11 NF P 

12 RWN L 

13 VAGT P 

14 NDH P 

Keterangan: 

Jumlah siswa   = 14 

Jumlah siswa laki-laki  = 5 

Jumlah siswa Perempuan = 9 

 

 Kudus, 24 November 2023 

Guru Kelas 

 

 

 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

NIP. 1992205262019032021 

Penyusun 

 

 

 

Puji Lestari 

NIM. 202033270 

 

Kepala SD 2 Rejosari 

 

 

 

Sutianto, S.Pd. 

NIP. 196908132006041006 

 

  



77 

 

Lampiran 3 

 

LEMBAR OBSERVASI PRA PENELITIAN 

A. Tujuan Observasi 

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan kebutuhan penggunaan 

perangkat pembelajaran sebelum penentuan model pembelajaran dan 

pembuatan media pembelajaran yang akan digunakan sebagai pendukung 

proses pembelajaran. 

B. Pelaksanaan Observasi 

Hari/Tanggal : Jum’at, 24 November 2023 

Tempat  : SD 2 Rejosari 

Alamat  : Desa Rejosari RT 05 RW 05 Kecamatan Dawe, Kabupaten 

Kudus, Kode Pos 59353 

Responden  : Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. (Wali Kelas V) 

C. Pedoman Observasi 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

SS S C KS TS 

1 Guru menyiapkan ruang kelas serta 

peralatan pendukung saat mengajar 
 ✓    

2 Guru menggunakan modul ajar 

yang telah disusun 
  ✓   

3 Penyampaian materi menggunakan 

media pembelajaran 
   ✓  

4 Penggunaan metode dan model 

pembelajaran yang membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran 

  ✓   

5 Siswa merespon positif partisipasi 

(pertanyaan, mengajukan pendapat) 
   ✓  

6 Memberikan tugas untuk siswa 

secara berkelompok 
  ✓   
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No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

SS S C KS TS 

7 Memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk presentasi 
  ✓   

8 Memberikan apresiasi bagi siswa  ✓    

9 Melakukan refleksi materi pelajaran   ✓   

 

  

 

 Kudus, 24 November 2023 

Guru Kelas 

 

 

 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

NIP. 1992205262019032021 

Penyusun 

 

 

 

Puji Lestari 

NIM. 202033270 

 

Kepala SD 2 Rejosari 

 

 

 

Sutianto, S.Pd. 

NIP. 196908132006041006 
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Lampiran 4  

 

KISI-KISI WAWANCARA GURU STUDI PENDAHULUAN 

No Indikator Aspek Pertanyaan 
Nomor 

Soal 

1 Aktivitas siswa Minat siswa dalam pembelajaran IPAS 1 

Kemampuan belajar siswa 2,16 

Penyebab siswa mengalami kesuitan 

belajar 

17 

Ketertarikan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

3 

Pemahaman siswa 4 

Kesulitan siswa dalam pembelajaran IPAS 5 

Hasil belajar siswa ketika diterapkan 

model pembelajaran 

12 

Kondisi kelas saat pembelajaran 

berlangsung 

19 

Keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

20 

2 Perbaikan 

pembelajaran 

Solusi untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran 

6,7 

Upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa 

18 

3 Keterampilan 

Proses Sains 

Guru memberikan soal yang berkaitan 

dengan keterampilan proses sains siswa 

8 

Keterampilan proses sains siswa dalam 

menyelesaikan soal 

9 

4 Penerapan model 

pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran saat 

kegiatan belajar mengajar 

10 

Penerapan model pembelajaran inkuiri 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS 

11 

5 Penggunaan media 

pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran 13 

Penggunaan media virtual laboratory 14,15 
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Lampiran 5 

 

HASIL WAWANCARA GURU 

Hari, Tanggal 

Responden 

Nama Guru 

Tempat Wawancara 

Tujuan Wawancara 

: 

: 

: 

: 

: 

Jum’at, 24 November 2023 

Guru Kelas V 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

SD 2 Rejosari 

untuk mendapatkan informasi dari guru terkait 

pembelajaran IPAS sebelum diterapkan model 

pembelajaran inkuiri. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana minat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran IPAS? 

Siswa kurang tertarik dan antusias 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Untuk meningkatkan 

daya tarik siswa terhadap 

pembelajaran, maka diperlukan untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

2 Bagaimana kemampuan belajar 

siswa yang Bapak/Ibu guru 

bimbing? 

Siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda antara lain: ada siswa 

yang memiliki kemampuan yang 

tinggi, rendah, maupun sedang dalam 

setiap mata pelajaran. 

3 Apakah siswa selalu merasa 

senang ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran? 

Sejauh yang diamati oleh guru, siswa 

selalu merasa senang ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Tetapi tidak 

menutup kemungkinan bahwa ada 

kalanya siswa merasa terbebani 

terhadap banyaknya materi yang harus 

mereka kuasai. 

4 Apakah siswa cenderung 

memahami setiap materi saat 

Bapak/Ibu guru memberikan 

penjelasan dalam proses 

pembelajaran? 

Siswa yang memiliki kedisiplinan dan 

kemampuan yang tinggi mudah untuk 

memahami setiap materi yang 

disampaikan oleh guru, namun bagi 

siswa yang memiliki kedisiplinan dan 

kemampuan yang sedang dan rendah 

cenderung sulit dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 
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No Pertanyaan Jawaban 

5 Menururt Bapak/Ibu guru selama 

mengajar, apakah ada siswa yang 

mengalami kesulitan pada 

pembelajaran IPAS yang mereka 

pelajari? 

Setiap siswa memiliki kesulitan yang 

berbeda, kesulitan yang ditemukan 

meliputi: rendahnya keterampilan 

mengajukan hipotesis, melakukan 

percobaan, menerapkan konsep-

konsep IPAS, berkomunikasi. 

6 Apa solusi yang Bapak/Ibu guru 

berikan untuk mengatasi 

kesulitan tersebut? 

Membentuk sebuah kelompok Ketika 

penugasan dalam pembelajaran, di 

mana siswa dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki. Untuk siswa degab 

kemampuan rendah diberi perlakuan 

khusus dari guru.  

7 Jika ada kendala, solusi apa yang 

digunakan untuk memberikan 

pemantapan oleh guru kepada 

siswa terkait dengan materi yang 

telah disampaikan? 

Menyediakan waktu tambahan dan 

diberikan pertanyaan dengan tingkat 

lebih rendah dahulu kepada siswa yang 

mengalami kesulitan di dalam 

pembelajaran, untuk memberikan 

penguatan terhadap pemahaman siswa. 

8 Apakah Bapak/Ibu guru dalam 

mengajarkan pembelajaran IPAS 

pernah memberikan soal yang 

berkaitan dengan keterampilan 

proses sains? 

Dalam pembelajaran IPAS terdapat 

soal yang berkaitan dengan 

keterampilan proses sains, seperti pada 

praktikum pembiasan cahaya dan 

cahaya menembus benda bening pada 

materi sifat-sifat cahaya. 

9 Bagaimana keterampilan proses 

sains yang dimiliki siswa? 

Berdasarkan pengamatan guru, tingkat 

keterampilan proses sains siswa ada 

yang tinggi, adapula yang rendah. 

Namun, rata-rata keterampilan proses 

sains siswa masih tergolong rendah. 

10 Apakah Bapak/Ibu guru pernah 

menerapkan model pembelajaran 

saat proses belajar mengajar? 

Pernah menggunakan model yang 

berorientasi pada pembentukan 

kelompok dan diskusi. 

11 Apakah Bapak/Ibu guru pernah 

menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dalam melaksanakan 

pembelajaran IPAS? 

Belum pernah. 
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No Pertanyaan Jawaban 

12 Bagaimana hasil belajar siswa 

ketika menggunakan model 

pembelajaran? 

Hasil belajar siswa ketika diterapkan 

model pembelajaran yang berorientasi 

pada pembentukan kelompok 

cenderung meningkat 

13 Apakah Bapak/Ibu guru pernah 

menggunakan media dalam 

pembelajaran IPAS? 

Pernah menggunakan video 

pembelajaran dari YouTube sebagai 

media pembelajaran, dan 

menggunakan beberapa alat untuk 

pelaksanaan praktik dalam 82ebag 

IPAS. 

14 Apakah Bapak/Ibu guru dalam 

pembelajaran IPAS pernah 

menggunakan media virtual 

laboratory? 

Belum pernah. 

15 Bagaimana respon siswa ketika 

guru menggunakan media virtual 

laboratory dalam pembelajaran? 

Guru belum pernah menggunakan 

media virtual laboratory dalam 

pembelajaran. 

16 Apakah ada siswa yang memiliki 

kemampuan belajar yang kurang 

atau kesulitan dalam 

pembelajaran IPAS? 

Ada beberapa siswa yang memiliki 

kemampuan belajar yang kurang dalam 

pembelajaran IPAS. 

17 Apa penyebab siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

IPAS? 

Penyebab siswa mengalami kesulitan 

belajar berasal dari dalam diri mereka 

sendiri, seperti mudah bosan serta 

tingkat konsentrasi dan daya ingat yang 

rendah. 

18 Apa upaya yang Bapak/Ibu guru 

lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa? 

Memberikan latihan soal kepada siswa 

di setiap akhir pembelajaran, dan 

memberikan siswa PR agar siswa tetap 

belajar ketika berada di rumah. 

19 Bagaimana kondisi kelas saat 

pembelajaran berlangsung? 

Kelas dapat dikondisikan untuk tetap 

kondusif selama pembelajaran 

berlangsung. 
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No Pertanyaan Jawaban 

20 Apakah siswa aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran atau siswa 

pasif dalam pembelajaran? 

Siswa yang berkemampuan tinggi 

sering aktif ketika pembelajaran 

berlangsung, tetapi siswa yang 

berkemampuan rendah cenderung 

diam dan pasif. 

 

Kesimpulan: 

Pembelajaran yang berlangsung masih belum bisa sepenuhnya menarik minat dan 

antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru pernah menggunakan 

model pembelajaran untuk mengajar, tetapi model yang digunakan hanya 

berorientasi pada kegiatan diskusi biasa. Guru pernah menggunakan media 

pembelajaran berupa video dan siswa berantusias dalam mengikutinya. Namun, 

guru belum pernah menggunakan media virtual laboratory saat kegiatan 

pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran adalah 

terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan dalam keterampilan proses sains. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa masih 

tergolong rendah.  

 

 

 

 Kudus, 24 November 2023 

Guru Kelas 

 

 

 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

NIP. 1992205262019032021 

Penyusun 

 

 

 

Puji Lestari 

NIM. 202033270 

 

Kepala SD 2 Rejosari 

 

 

 

Sutianto, S.Pd. 

NIP. 196908132006041006 
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Lampiran 6  

 

KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS 

STUDI PENDAHULUAN 

Satuan Pendidikan : SD 2 Rejosari 

Kelas/Semester  : V (Lima)/1 (Satu) 

Materi   : Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi 

Topik   : Cahaya dan Sifatnya, Melihat karena Cahaya 

Jumlah Soal  : 10 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Taksonomi 

Bloom 

Mengamati Disajikan sebuah gambar yang 

menunjukkan sifat cahaya. 

Siswa menentukan sifat cahaya 

yang sesuai dengan gambar. 

1 C1 

Mempertanyakan 

dan memprediksi 

Disajikan cerita singkat 

mengenai pemantulan cahaya. 

Siswa membuat prediksi 

berdasarkan cerita tersebut. 

4 C2 

Merencanakan dan 

melakukan 

penyelidikan 

Siswa menentukan alat dan 

bahan yang tepat digunakan 

dalam praktikum sifat cahaya 

dapat dibiaskan. 

2 C6 

Memproses, 

menganalisis data 

dan informasi 

Disajikan peristiwa kolam 

renang yang terlihat lebih 

dangkal dari seharusnya. Siswa 

menganalisis sebab terjadinya 

peristiwa tersebut. 

6 C4 

Mengevaluasi dan 

refeleksi 

Disajikan sebuah cerita hasil 

percobaan cahaya menembus 

benda bening, siswa 

menuliskan kesimpulan yang 

tepat. 

3 C5 

Mengomunikasikan 

hasil 

Siswa menjelaskan proses 

terjadinya pelangi. 

5 C2 
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Lampiran 7  

 

SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 

STUDI PENDAHULUAN 

 

Satuan Pendidikan : SD 2 Rejosari 

Kelas/Semester  : V (Lima)/1 (Satu) 

Materi   : Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi 

Topik   : Cahaya dan Sifatnya, Melihat karena Cahaya 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab yang telah tersedia! 

3. Bacalah soal dengan cermat saat mengerjakan! 

4. Telitilah kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan kepada guru! 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar dan teliti! 

1. Perhatikan gambat berikut! 

 

Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Peristiwa itu 

menunjukkan sifat cahaya, yaitu … 

2. Edo dan Mira akan melakukan percobaan untuk membuktikan sifat cahaya 

dapat dibiaskan. Sebutkan alat dan bahan yang diperlukan Hadi dan Tari untuk 

melakukan percobaan tersebut! 

3. Saat pembelajaran IPAS, Faza melakukan percobaan mengenai cahaya dengan 

dipandu guru kelas. Dalam percobaan tersebut, Faza mengarahkan lampu 

senter yang telah dinyalakan ke beberapa benda diantaranya mika plastik, gelas 

kaca, kayu, dan batu. Saat cahaya lampu senter diarahkan ke mika plastik dan 

gelas kaca, cahaya tersebut masih terlihat sampai ke dinding. Kemudian, saat 
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cahaya lampu senter diarahkan ke kayu dan batu, cahaya tersebut tidak terlihat 

sampai ke dinding. 

Tulislah kesimpulan berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan Faza! 

4. Pada malam hari, Rafa mengarahkan cahaya lampu senter ke cermin dinding, 

sedangkan Rina mengarahkan cahaya lampu senter ke jalanan yang tidak rata. 

Manakah yang menghasilkan peristiwa pemantulan teratur? 

5. Aga dan Banu sedang mengamati kolam renang. Kolam itu terlihat lebih 

dangkal dari seharusnya. Mengapa hal itu bisa terjadi? 

6. Pernahkah kalian melihat Pelangi? Biasanya Pelangi muncul setelah terjadi 

hujan. Tulislah proses terjadinya Pelangi! 
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Lampiran 8 

 

KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN 

SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS 

STUDI PENDAHULUAN 

No Jawaban Skor Maks 

1 Cahaya merambat lurus 4 

2 Air, gelas, pensil/pulpen/sedotan 4 

3 Cahaya dapat menembus benda bening: mika plastik dan 

gelas kaca 

Cahaya tidak menembus benda gelap: kayu dan batu  

4 

4 Cahaya lampu senter yang diarahkan ke cermin dinding 4 

5 Hal itu terjadi karena cahaya dibiaskan ketika menembus 

medium yang berbeda dari udara ke air. 

4 

6 Pelangi terjadi ketika cahaya matahari melewati tetes-

tetes air di udara dan mengalami pembiasan, pemantulan, 

dan pembelokan. Akibat pembiasan, cahaya matahari 

akan terurai menjadi tujuh warna. Warna tersebut 

meliputi merah-jingga-kuning-hijau-biru-nila-ungu. 

4 

 

Teknik Penilaian Soal Keterampilan Proses Sains Studi Pendahuluan 

Skor maksimal: 24 

 

 

 

 

  

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Lampiran 9  

 

PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

STUDI PENDAHULUAN 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kriteria Nilai Skor 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Mengamati Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 1 

 

 

 

 

 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 

Mempertanyakan 

dan memprediksi 

Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 4 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 

Merencanakan dan 

melakukan 

penyelidikan 

Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 2 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 

Memproses, 

menganalisis data 

dan informasi 

Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 6 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 
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Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kriteria Nilai Skor 
Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 

Mengevaluasi dan 

refeleksi 

Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 3 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 

Mengomunikasikan 

hasil 

Siswa dapat menjawab 

dengan tepat dan lengkap 

4 Uraian 5 

Siswa dapat menjawab benar, 

tetapi tidak lengkap 

3 

Siswa dapat menjawab, tetapi 

jawaban salah 

2 

Siswa menjawab dengan 

menulis ulang pertanyaan 

1 

Siswa tidak memberikan 

jawaban apapun 

0 
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Lampiran 10  

 

NILAI HASIL SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS 

STUDI PENDAHULUAN 

  

No Inisial Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AKS 66,67 

2 AKCA 66,67 

3 BZCN 50,00 

4 CMNI 54,17 

5 KAN 41,67 

6 MFES 58,33 

7 MHM 58,33 

8 MINN 45,83 

9 MZA 87,50 

10 NDP 62,50 

11 NF 54,17 

12 RWN 45,83 

13 VAGT 37,50 

14 NDH 62,50 

Rata-Rata Nilai Siswa 56,55 

  

Kudus, 25 November 2023 

Guru Kelas 

 

 

 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

NIP. 1992205262019032021 

Penyusun 

 

 

 

Puji Lestari 

NIM. 202033270 

 

Kepala SD 2 Rejosari 

 

 

 

Sutianto, S.Pd. 

NIP. 196908132006041006 
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Lampiran 11 

 

MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1. Identitas Sekolah 

Nama Penulis 

Institusi 

Mata Pelajaran 

Materi 

Topik 

Jenjang Sekolah 

Fase/Kelas 

Tahun Pelajaran 

Semester 

Alokasi Waktu 

Karakteristik Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik 

: Puji Lestari 

: SD 2 Rejosari 

: IPAS 

: Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh? 

: Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 

: Sekolah Dasar 

: C / V (Lima) 

: 2023/2024 

: II (Genap) 

: 6 x 35 menit (3 pertemuan) 

: Umum 

: 14 (Empat belas) peserta didik 

2. Kompetensi Awal 

Peserta didik mengetahui mekanisme sistem pernapasan pada manusia. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Berkebhinekaan global 

• Bergotong royong 

• Bernalar kritis 

• Mandiri 

• Kreatif 

4. Sarana Dan Prasarana 

• Buku ajar 

• Alat tulis 

• Laptop 

• Koneksi internet 

• Proyektor 

5. Target Peserta Didik 

• Peserta didik regular: umum, tidak ada kesulitas dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

6. Model Pembelajaran 

• Moda pembelajaran 

• Model pembelajaran 

• Metode pembelajaran 

: Tatap muka 

: Inkuiri 

: Ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen 

 penugasan 

KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 
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Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem 

pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga 

kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana 

hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan 

cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis 

energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya-upaya individu maupun 

kolektif yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta 

penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan menggunakan sumber 

daya yang ada di sekitarnya.  

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan 

kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan 

bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam 

maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap 

kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.  

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk 

mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta 

didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialisme, 

merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan dalam 

tindakan nyata sehari-hari.  

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi 

masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, 

peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 

kearifan lokal tersebut. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Mencari tahu peran makanan dan organ pencernaan untuk membantu 

manusia tetap hidup. 

3. Tujuan Pembelajaran (TP) 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan proses pencernaan pada manusia. 

2. Peserta didik dapat memahami gangguan pencernaan pada manusia. 

3. Peserta didik dapat menjaga kesehatan pencernaan pada manusia. 

4. Pemahaman Bermakna 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat mengetahui peran makanan dan 

organ pencernaan untuk membantu manusia tetap hidup. 

5. Asesmen 

• Asesmen Diagnostik 

• Asesmen Formatif 

• Asesmen Sumatif 
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6. Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN 1 

A. Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, berdoa, presensi, dan ice breaking. 

2. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait apersepsi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Guru melakukan asesmen awal sebelum memulai pembelajaran dengan 

meminta peserta didik menyebutkan organ pencernaan manusia yang mereka 

ketahui. 

5. Guru mengajukan pertanyaan pemantik. 

Mengapa kita perlu makan? 

Apa yang terjadi dengan makanan setelah kita menelannya? 

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan gambaran kegiatan secara 

umum yang akan dilakukan. 

B. Kegiatan Inti 

1. Orientasi 

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 

4-5 anak. Setelah dibentuk kelompok, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Selanjutnya peserta didik dikenalkan dengan media virtual 

laboratory beserta cara penggunaannya. Selanjutnya guru membagikan LKPD 

pada setiap kelompok untuk kegiatan pembelajaran 

2. Merumuskan masalah 

Disajikan permasalahan dalam virtual laboratory mengenai organ pencernaan 

manusia. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan 

permasalahan mengenai organ pencernaan manusia dan proses perjalanan 

makanan pada pencernaan manusia yang disajikan dalam virtual laboratory. 

3. Merumuskan hipotesis 

Dengan pertanyaan pemantik dari guru, peserta didik merumuskan jawaban 

sementara berdasarkan permasalahan yang disajikan di dalam virtual laboratory. 

a. Apa yang kamu lihat pada virtual laboratory? 

b. Dapatkah kamu menyebutkan nama-nama organ sistem pencernaan 

manusia pada virtual laboratory? 

c. Bagaimana proses perjalanan makanan pada pencernaan manusia? 

4. Mengumpulkan data 

Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan informasi mengenai organ-

organ pencernaan dan proses perjalanan makanan dengan bantuan virtual 

laboratory kemudian dituliskan pada LKPD yang telahh dibagikan oleh guru. 

5. Menguji hipotesis 

Peserta didik bekerja sama dengan guru memeriksa informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peserta didik  

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi pekerjaan 

kelompoknya dengan memperhatikan instruksi dalam LKPD kegiatan 1 

(asesmen formatif) menjelaskan struktur dan fungsi organ pencernaan 

manusia. 

6. Merumuskan kesimpulan 
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Peserta didik dengan bimbingan guru mengidentifikasi data dan membuat 

kesimpulan yang tepat berdasarkan data yang dikumpulkan peserta didik.  

C. Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik dengan arahan guru membuat kesimpulan tentang struktur 

dan fungsi organ pencernaan manusia. 

2. Peserta didik merefleksikan kembali kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

3. Sebelum pembelajaran ditutup, guru meminta peserta didik untuk 

melakukan refleksi tentang kegiatan pada hari ini. 

a. Apa yang telah kamu pelajari hari ini? 

b. Apa yang paling kamu sukai dari pembelajaran hari ini? 

c. Apa yang belum kamu pahami pada pembelajaran hari ini? 

4. Kegiatan belajar ditutup dengan doa dan mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 2 

A. Kegiatan Awal 

1. Pembukaan (salam, berdoa, ice-breaking, presensi, dll).  

2. Peserta didik diingatkan kembali materi sebelumnya dengan melakukan 

tanya jawab mengenai struktur organ dan proses pencernaan manusia. 

3. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait apersepsi dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

B. Kegiatan Inti 

1. Orientasi 

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok yang sama dengan pertemuan 

sebelumnya, di mana setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak. Setelah dibentuk 

kelompok, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Selanjutnya peserta didik dikenalkan dengan media virtual laboratory beserta 

cara penggunaannya. Selanjutnya guru membagikan LKPD pada setiap 

kelompok untuk kegiatan pembelajaran 

2. Merumuskan masalah 

Disajikan permasalahan dalam virtual laboratory mengenai gangguan 

pencernaan manusia dan cara menjaga kesehatan pencernaan manusia. Peserta 

didik bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 

mengenai gangguan dan cara menjaga kesehatan pencernaan pada manusia yang 

disajikan dalam virtual laboratory. 

3. Merumuskan hipotesis 

Dengan pertanyaan pemantik dari guru, peserta didik merumuskan jawaban 

sementara berdasarkan permasalahan yang disajikan di dalam virtual laboratory. 

a. Apa yang kamu lihat pada virtual laboratory? 

b. Mengapa anak tersebut mengalami sakit perut? 

c. Apakah anak tersebut mengalami gangguan pencernaan? 

d. Bagimana cara menjaga tubuh agak tidak mengalami gangguan pencernaan? 

4. Mengumpulkan data 

Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan informasi mengenai 

gangguan pencernaan dan cara menjaga kesehatan pencernaan manusia dengan 



95 

 

bantuan virtual laboratory kemudian dituliskan pada LKPD yang telahh 

dibagikan oleh guru. 

5. Menguji hipotesis 

Peserta didik bekerja sama dengan guru memeriksa informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peserta didik  

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi pekerjaan 

kelompoknya dengan memperhatikan instruksi dalam LKPD kegiatan 2 

(asesmen formatif) menjelaskan struktur dan fungsi organ pencernaan 

manusia. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Peserta didik dengan bimbingan guru mengidentifikasi data dan membuat 

kesimpulan yang tepat berdasarkan data yang dikumpulkan peserta didik. 

4. Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik dengan arahan guru membuat kesimpulan cara menjaga 

sistem organ pencernaan manusia.  

2. Peserta didik mengulas kembali kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

3. Peserta didik menyampaikan perasaannya setelah pembelajaran dan 

melakukan refleksi mengenai hal yang sudah dikuasai/dipahami.  

4. Penutupan (berdoa, mengucapkan salam). 

PERTEMUAN 3 

A. Kegiatan Awal 

1. Pembukaan (salam, berdoa, ice-breaking/yel-yel/bernyanyi, presensi, 

dll).  

2. Peserta didik diingatkan kembali materi sebelumnya dengan melakukan 

tanya jawab mengenai proses pencernaan manusia. 

3. Melakukan apersepsi terkait tujuan pembelajaran untuk menggali 

pemahaman peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik, 

“Bagaimana proses pencernaan makanan yang masuk kedalam 

mulutmu?”.  

4. Jawaban peserta didik yang beragam diarahkan oleh guru.  

5. Peserta didik dengan bantuan guru menyimpulkan mengenai sistem 

pencernaan manusia dan organ-organ tersebut mempunyai fungsi 

masing-masing yang seluruhnya secara sistematis bekerja bersama-sama 

untuk memroses makanan dalam tubuh manusia.  

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran dan gambaran kegiatan 

secara umum yang akan dilakukan. 

B. Kegiatan Inti 

1. Orientasi 

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok yang sama dengan pertemuan 

selanjutnya, di mana setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak. Setelah dibentuk 

kelompok, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Selanjutnya peserta didik dikenalkan dengan media virtual laboratory beserta 

cara penggunaannya. Selanjutnya guru membagikan LKPD pada setiap 

kelompok untuk kegiatan pembelajaran 

2. Merumuskan masalah 
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Disajikan permasalahan dalam virtual laboratory mengenai makanan masuk ke 

dalam perut manusia. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan bagaimana makanan bisa masuk ke dalam perut manusia yang 

disajikan dalam virtual laboratory. 

3. Merumuskan hipotesis 

Dengan pertanyaan pemantik dari guru, peserta didik merumuskan jawaban 

sementara berdasarkan permasalahan yang disajikan di dalam virtual laboratory. 

a. Mengapa makanan bisa masuk ke dalam perut kita? 

b. Bagaimanakah prosesnya? 

4. Mengumpulkan data 

Peserta didik secara berkelompok mengumpulkan informasi mengenai proses 

makanan yang masuk ke dalam perut dengan bantuan virtual laboratory dengan 

melakukan percobaan “Bagaimana Makanan Masuk ke dalam Perut Kita? 

Kemudian menuliskan hasilnya pada LKPD yang telah diberikn oleh guru. 

5. Menguji hipotesis 

Peserta didik bekerja sama dengan guru memeriksa informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peserta didik  

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi pekerjaan 

kelompoknya dengan memperhatikan instruksi dalam LKPD kegiatan 3 

(asesmen formatif) menjelaskan struktur dan fungsi organ pencernaan 

manusia. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Peserta didik dengan bimbingan guru mengidentifikasi data dan membuat 

kesimpulan yang tepat berdasarkan data yang dikumpulkan peserta didik.  

C. Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil percobaan Bagaimana Makanan Masuk ke dalam Perut Kita?. 

2. Peserta didik dengan arahan guru membuat kesimpulan mengenai sistem 

pencernaan pada manusia.  

3. Peserta didik mengulas kembali kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

4. Peserta didik menyampaikan perasaannya setelah pembelajaran dan 

melakukan refleksi mengenai hal yang sudah dikuasai/dipahami. 

5. Penutupan (berdoa, mengucapkan salam). 

7. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial 

diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan 

memberikan pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan 

orang tua dan dipantau guru. 

8. Refleksi 

Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

• Kesulitan apa yang dialami? 

• Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?  
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Peserta Didik 

• Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

• Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut? 

• Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan 

bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan? 

• Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

LAMPIRAN 

Bahan bacaan guru dan peserta didik 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan. 

 

 

 Kudus, 13 Januari 2024 

Guru Kelas 

 

 

 

Juniar Khoirina Mumtaza, S.Pd. 

NIP. 1992205262019032021 

Penyusun 

 

 

 

Puji Lestari 

NIM. 202033270 

 

Kepala SD 2 Rejosari 

 

 

 

Sutianto, S.Pd. 

NIP. 196908132006041006 

  



98 

 

Lampiran 12 

 

LKPD 

LKPD Pertemuan 1 
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LKPD Pertemuan 2 
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LKPD Pertemuan 3 

 

 

 

Laporan Percobaan 
Bagaimana Makanan Masuk ke Perut Kita? 
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Lampiran 13 

 

RUBRIK ASESMEN 

Rubrik Asesmen Formatif Pertemuan 1 

No 
Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 4 

Skor 

Maks 

1 Menyebutkan 

organ-organ 

pencernaan 

manusia 

Menyebutkan 

hanya 1 organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

hanya 2 organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

3-4 organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

lebih dari 4 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

4 

2 Menjelaskan 

organ sistem 

pencernaan 

manusia 

beserta 

fungsinya 

Menjelaskan 

hanya 1 organ 

dan fungsi 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

hanya 2 organ 

dan fungsi 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

3-4 organ dan 

fungsi sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

lebih dari 4 

organ dan 

fungsi sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

4 

Jumlah skor maksimal 8 

 

Nilai =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Rubrik Asesmen Formatif Pertemuan 2 

No 
Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 4 

Skor 

Maks 

1 Menyebutkan 

cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

Menyebutkan 

hanya 1 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

hanya 2 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

3-4 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menyebutkan 

lebih dari 4 

cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

4 

2 Menjelaskan 

cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

Menjelaskan 

hanya 1 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

hanya 2 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

3-4 cara 

menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

Menjelaskan 

lebih dari 4 

cara menjaga 

kesehatan 

organ 

pencernaan 

manusia 

dengan benar 

4 

Jumlah skor maksimal 8 

 

Nilai =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Rubrik Asesmen Formatif Pertemuan 3 

No 
Nama 

kelompok 

Kelengkapan 

alat dan bahan 

Ketepatan alur 

perjalanan 

makanan 

Keikutsertaan 

dalam 

melakukan 

percobaan 

Keberhasilan 

percobaan 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1          

2          

3          

 

Rubrik Asesmen Sumatif 

No 
Kriteria 

Penilaian 
1 2 3 4 

Skor 

Maks 

1 Menjelaskan 

proses 

pencernaan 

manusia 

Belum dapat 

menjelaskan 

proses 

pencernaan 

manusia 

secara runtut 

Dapat 

menjelaskan 

proses 

pencernaan 

manusia 

namun 

belum runtut 

Proses 

pencernaan 

sudah runtut, 

namun 

belum dapat 

menjelaskan 

dengan benar 

Dapat 

menjelaskan 

proses 

pencernaan 

manusia 

secara runtut 

dan benar 

4 

2 Menyimulasi

kan sistem 

pencernan 

manusia 

melalui 

percobaan 

Belum dapat 

menyimulasi

kan alur 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan tepat 

Dapat 

menyimulasi

kan alur 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan 

penjelasan 

namun 

belum tepat 

Menyimulasi

kan alur 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan tepat 

tanpa 

penjelasan 

lengkap 

Menyimulasi

kan alur 

sistem 

pencernaan 

manusia 

dengan 

penjelasan 

lengkap dan 

tepat 

4 

Jumlah skor maksimal 8 

 

Nilai =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Lampiran 14 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KETERAMPILAN PROSES SAINS 

Satuan Pendidikan : SD 2 Rejosari 

Kelas/Semester : V (Lima) / 2 (Dua) 

Materi : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh? 

Topik : Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 

Jumlah Soal : 4 butir 

Bentuk Soal : Uraian 

Alokasi Waktu : 35 menit 

Tujuan Pembelajaran : 1.  Peserta didik dapat mendeskripsikan proses pencernaan 

pada manusia 

2. Peserta didik dapat menerapkan pola makan dengan 

menu seimbang dalam kehidupan sehari-hari 

 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator Soal 

Nomor 

Soal Taksonomi 

Bloom Pre 

Test 

Post 

Test 

Mengelompokkan 

(klasifikasi) 

Disajikan beberapa makanan. 

Siswa mengelompokkan 

makanan tersebut berdasarkan 

kandungan nutrisinya. 

4 4 C3 

Menafsirkan 

(interprestasi) 

Disajikan informasi terkait 

gangguan pencernaan yang 

dialami manusia. Siswa 

menyimpulkan gangguan 

pencernaan yang tepat 

berdasarkan cerita yang 

disajikan. 

1 1 C2 

Meramalkan 

(prediksi) 

Disajikan cerita singkat 

mengenai perjalanan makanan 

di salah satu organ pencernaan. 

Siswa menuliskan pernyataan 

yang mungkin terjadi pada 

makanan di organ tersebut. 

2 2 C4 

Merumuskan 

hipotesis 

Disajikan cerita seseorang yang 

mengalami gangguan 

pencernaan sedang mencari cara 

untuk mengatasinya. Siswa 

menuliskan pernyataan yang 

sebaiknya diuji oleh orang 

tersebut. 

3 3 C5 
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Lampiran 15  

 

SOAL PRE TEST DAN POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 

Satuan Pendidikan : SD 2 Rejosari 

Kelas/Semester  : V (Lima) / 2 (Dua) 

Materi   : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh? 

Topik   : Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum? 

Alokasi Waktu  : 35 menit 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab yang telah tersedia! 

3. Bacalah soal dengan cermat saat mengerjakan! 

4. Telitilah kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan kepada guru! 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar dan teliti! 

1. Reno memiliki gangguan di sistem pencernaannya. Ia mempunyai luka di 

lambungnya. Ia juga sering merasakan mual dan muntah, perut kembung, 

sering bersendawa, dada terasa seperti terbakar, hilang nafsu makan atau 

mudah kenyang, berat badan turun, serta sulit menarik napas dan lemas. Dari 

gejala yang dialami, gangguan pencernaan apa yang dialami Reno dan apa 

penyebabnya? 

2. Dalam proses pencernaan makanan, terjadi perubahan-perubahan zat yang 

dialami oleh makanan di setiap organ-organ tertentu. Keripik singkong 

memiliki tekstur yang kasar dan tajam. Ketika kita memakan keripik singkong 

kemudian keripik itu masuk ke dalam usus besar, apa yang terjadi pada keripik 

singkong? Apakah teksturnya tetap atau berubah dan tuliskan alasannya!  

3. Seseorang yang mengalami sembelit sedang mencari cara yang efektif untuk 

mengatasinya. Nutrisi makanan apa yang sebaiknya dikonsumsi orang tersebut 

dan berikan dua contoh makanannya! 

4. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Nutrisi Makanan 

Protein Karbohidrat Lemak Vitamin 

 

 

 

 

   

 

Contoh Makanan 

Santan 

Nasi 

Jeruk 

Wortel 

Sagu 

Keju 

Susu 

Ikan 

 

Kelompokkan contoh makanan di atas sesuai dengan nutrisi makanan yang 

dikandungnya! 
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Lampiran 16 

 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN PRETEST DAN POST TEST 

KETERAMPILAN PROSES SAINS 

 

Nomor 

Soal 
Jawaban Skor 

Kriteria 

1 Reno mengalami gangguan 

pencernaan yang dinamakan 

tukak lambung. Penyebabnya 

adalah karena adanya luka pada 

bagian lambung yang terjadi 

akibat adanya infeksi bakteri H 

pylori atau karena konsumsi 

makanan pedas, obat pereda 

berlebihan. 

4 Peserta didik dapat 

menjelaskan gangguan 

pencernaan yang dimaksud 

dengan benar dan lengkap. 

3 Peserta didik dapat 

menjelaskan gangguan 

pencernaan yang dimaksud 

dengan benar tetapi kurang 

lengkap. 

2 Peserta didik hanya 

menyebutkan gangguan 

pencernaan yang dimaksud, 

tanpa menjelaskannya. 

1 Peserta didik menjawab, 

tetapi jawaban salah. 

2 Keripik singkong yang masuk ke 

dalam usus besar teksturnya 

berubah, karena sebagian air 

akan diserap sehingga yang 

tersisa hanyalah ampas atau 

siswa makanan yang tidak dapat 

diolah lagi. Ampas makanan ini 

disebut tinja atau feses. 

4 Peserta didik dapat 

menyebutkan tekstur keripik 

yang berubah menjelaskan 

proses keripik yang dimakan 

dengan benar dan lengkap. 

3 Peserta didik dapat 

menyebutkan tekstur keripik 

yang berubah menjelaskan 

menjelaskan proses keripik 

yang dimakan dengan benar 

tetapi kurang lengkap. 

2 Peserta didik hanya 

menyebutkan tekstur keripik 

yang berubah, tanpa 

menjelaskannya. 

1 Peserta didik menjawab, 

tetapi jawaban salah. 

3 Makan makanan yang 

mengandung serat, contohnya 

buah dan sayur. 

4 Peserta didik dapat 

menyebutkan nutrisi 

makanan yang harus 

dikonsumsi oleh penderita 

sembelit disertai dua contoh 

dengan benar dan lengkap. 
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Nomor 

Soal 
Jawaban Skor 

Kriteria 

3 Peserta didik dapat 

menyebutkan nutrisi 

makanan yang harus 

dikonsumsi oleh penderita 

sembelit dengan satu contoh 

makanan yang benar. 

2 Peserta didik hanya 

menyebutkan nutrisi 

makanan atau hanya 

menyebutkan satu contoh 

makanan yang harus 

dikonsumsi oleh penderita 

sembelit. 

1 Peserta didik menjawab, 

tetapi jawaban salah. 

4 Protein: ikan 

Karbohidrat: nasi, sagu 

Lemak: santan, susu, keju 

Vitamin: wortel, jeruk 

4 Peserta didik dapat 

mengelompokkan contoh 

makanan berdasarkan 

nutrisi makanan yang 

dikandungnya dengan benar 

dan lengkap atau 7-8 

jawaban benar. 

3 Peserta didik dapat 

mengelompokkan contoh 

makanan berdasarkan 

nutrisi makanan yang 

dikandungnya dengan 4-6 

jawaban benar. 

2 Peserta didik dapat 

mengelompokkan contoh 

makanan berdasarkan 

nutrisi makanan yang 

dikandungnya dengan 1-3 

jawaban benar 

1 Peserta didik menjawab, 

tetapi jawaban salah. 

 

Teknik Penilaian Soal Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙

40
× 100 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

40
× 100 
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Lampiran 17 

 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

No Nama 
Pretest Posttest 

Tes Observ Nilai Tes Observ Nilai 

1 AKS 6 14 50 15 23 95 

2 AKCA 4 14 45 15 22 93 

3 BZCN 6 12 45 16 23 98 

4 CMNI 5 15 50 14 21 88 

5 KAN 5 9 35 13 22 88 

6 MFES 6 8 35 14 16 75 

7 MHM 4 12 40 12 23 88 

8 MINN 4 6 25 7 17 60 

9 MZA 8 16 60 16 22 95 

10 NDP 6 8 35 14 19 83 

11 NF 6 9 38 13 21 85 

12 RWN 6 10 40 13 22 88 

13 VAGT 4 11 38 15 17 80 

14 NDH 5 13 45 14 18 80 

Rata-rata 41,46 85,43 
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Lampiran 18 

 

Hasil Scan Pretest Keterampilan Proses Sains Siswa 
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Lampiran 19 

 

Hasil Observasi Awal Keterampilan Proses Sains Siswa 
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Lampiran 20 

 

Hasil Scan Posttest Keterampilan Proses Sains Siswa 
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Lampiran 21 

 

Hasil Observasi Akhir Keterampilan Proses Sains Siswa 



117 

 



118 
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Lampiran 22 

 

Hasil Validitas Isi Expert Judgement 
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Lampiran 23 

 

Hasil Validitas Ahli Media 
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127 

 

Lampiran 24 

 

Hasil Validitas Modul Ajar 
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Lampiran 25 

 

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Keterampilan 

Proses Sains 
.154 14 .200* .960 14 .724 

Posttest Keterampilan 

Proses Sains 
.175 14 .200* .899 14 .108 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Output SPSS Statistic 23 data olah 2024) 

 

Berdasarkan data uji normalitas pada Tabel 4.3 dengan metode Saphiro Wilk 

menunjukkan data hasil pretest, posttest, serta observasi sebelum dan setelah 

perlakuan diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebelum diberi 

perlakuan sebesar 0,724 dan setelah diberi perlakuan sebesar 0,108. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

Dari data tersebut menunjukkan data bahwa bersistribusi normal, artinya 

pengujian hipotesis yang digunakan adalah (uji beda rata-rata) menggunakan 

Parametrik Test (Paired Sample t-Test). 

  



132 

 

Lampiran 26 

 

Uji Perbedaan Pretest dan Posttest 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest Keterampilan 

Proses Sains 
41.46 14 8.572 2.291 

Posttest Keterampilan 

Proses Sains 
85.43 14 9.788 2.616 

(Sumber: Output SPSS Statistic 23 data olah 2024) 

 

Data hasil pengujian Paired Sample t-Test menunjukkan perbedaan rata-rata 

(Mean) pada nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu 41,46 dan 85,43. 

Artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai KPS siswa antara sebelum dan setelah 

diberi perlakuan. 

Data Hasil Kriteria Pengujian 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences    

Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper t df 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 

1 

Pretest Keterampilan 

Proses Sains – Posttest 

Keterampilan Proses 

Sains 

-43.964 6.434 1.720 -47.679 -40.249 -25.565 13 .000 

(Sumber: Output SPSS Statistic 23 data olah 2024) 

 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa thitung adalah 25,565 dengan 

signifikansi sebesar 0,00. Dikatakan signifikan jika n < 0,05 H0 ditolak atau kedua 

nilai rata-rata sebelum dan setelah diberi perlakuan memiliki perbedaan. Dari data 

tersebut n = 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data 

tersebut, didapatkan ttabel sebesar 1,770 terdapat pada Lampiran 27. Dengan 

demikian nilai thitung 25,565 > ttabel 1,770 maka dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata ketrampilan proses sains siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya inquiry learning berbasis TPACK dengan 

media virtual laboratory pada materi sistem pencernaan manusia di kelas V SD 2 

Rejosari Kudus.  
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Lampiran 27 

Titik Persentase Distribusi t 

 
Sumber: Chaniago (2010)  
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Lampiran 28 

 

Uji Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa 

 

Data Hasil Output N-Gain Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

n_Gain 14 .47 .96 .7629 .13088 

Valid N (listwise) 14     

(Sumber: Output SPSS Statistic 23 data olah 2024) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain yaitu 0,7629 

menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan proses sains siswa pada 

pembelajaran menggunakan model inquiry learning berbasis TPACK dengan 

media virtual laboratory mencapai kriteria tinggi. 
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Lampiran 29 

 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

  
Observasi Awal KPS Siswa Pretest 

  

  
Kegiatan Pertemuan 1 

 

  
Kegiatan Pertemuan 2 
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Kegiatan Pertemuan 3 

 

  
Observasi Akhir KPS Siswa Posttest 
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Lampiran 30 

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 31 
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Lampiran 32 
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Lampiran 33 

Berita Acara Bimbingan (Dosen Pembimbing I) 
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Berita Acara Bimbingan (Dosen Pembimbing II) 
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Lampiran 34 
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Lampiran 35 

Letter Of Acceptance (LoA) Penulis Artikel 
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Lampiran 36 
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